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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemilu 2024 menarik perhatian karena berbagai alasan. Pertama, 

meningkatnya penggunaan teknologi dan media sosial dalam kampanye politik. 

Kandidat dan partai politik memanfaatkan platform digital untuk menyampaikan 

visi, misi, dan program mereka, serta berinteraksi langsung dengan pemilih. Kedua, 

dinamika politik yang semakin kompleks dengan munculnya koalisi baru, perubahan 

peta kekuatan partai politik, dan strategi kampanye yang lebih inovatif. Pemilu 2024 

diharapkan tidak hanya menghasilkan pemimpin yang kompeten, tetapi juga 

memperkuat demokrasi dan menciptakan pemerintahan yang lebih akuntabel dan 

responsif terhadap kebutuhan rakyat.  

Ajang pemilu kali ini tidak hanya sekadar memilih pemimpin, tetapi juga 

menjadi cermin dinamika politik, aspirasi rakyat, dan strategi komunikasi yang 

digunakan oleh para kandidat. Di tengah hiruk-pikuk kampanye, Pemilu 2024 

menampilkan berbagai pendekatan baru dan inovatif, mencerminkan perubahan 

zaman dan perkembangan teknologi informasi dalam proses politik. Strategi 

komunikasi, menurut beberapa sumber dalam literatur komunikasi, sering dijelaskan 

sebagai gabungan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk 

mencapai tujuan spesifik. Strategi tidak hanya berfungsi sebagai panduan arah, tetapi 

juga mengatur taktik operasional.  

Karenanya, sebuah strategi dapat dianggap sebagai 'seni' karena bergantung 

pada pendekatan yang berbeda terhadap berbagai situasi dan kondisi. juga 



 
 

mengungkapkan bahwa esensi dari strategi adalah perencanaan dan manajemen 

untuk mencapai tujuan tertentu yang hanya dapat terwujud melalui taktik 

operasional. Strategi komunikasi dalam kampanye merupakan serangkaian langkah 

yang direncanakan dan dijalankan untuk mencapai tujuan kampanye secara efisien. 

Ini melibatkan penggunaan beragam saluran komunikasi dan teknik untuk 

menyampaikan pesan kampanye kepada pemilih dengan cara yang menarik dan 

mempengaruhi. Tahapan awal strategi ini mencakup penelitian mendalam tentang 

pemilih, isu-isu politik, dan kondisi sosial politik yang relevan. Pesan kampanye 

kemudian dikembangkan agar jelas, konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan pemilih 

(Majid & Andrian, 2023).  

Kampanye sendiri memiliki artian pada serangkaian Tindakan komunikasi 

yang terencana dengan tujuan untuk menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar 

khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu (Syabana 

& Suyono, 2023). Konsistensi pesan kampanye juga dijaga, menciptakan narasi 

yang kuat dan memperkuat posisi politik di mata pemilih. Partisipasi aktif dalam 

debat publik menjadi wujud keterampilan berbicara di depan umum, memberikan 

kesempatan kepada calon untuk memperkenalkan visi, misi, dan program kerja 

mereka serta membela pandangan mereka terkait isu-isu krusial. Dengan demikian, 

Komunikasi yang dilakukan calon presiden dan calon wakil presiden tidak hanya 

mencerminkan strategi politik, tetapi juga memperlihatkan bagaimana mereka ingin 

diidentifikasi oleh pemilih, menjalin koneksi, dan membangun kepercayaan dalam 

perjalanan menuju pemilihan. 

Strategi komunikasi politik pada pemilu dirancang oleh tim sukses dibawah 

naungan parta politik. Menurut Budiardjo (2013: 406) partai politik memiliki fungsi 



 
 

sebagai perantara (broker) sebagai penentu ide-ide (Clearing house of ideas). Peran 

tim sukses memiliki signifikansi yang besar karena mereka berinteraksi langsung 

dengan masyarakat untuk mempromosikan calon presiden dan calon wakil presiden 

yang hendak dipilih.  

Melalui tim sukses, masyarakat lebih mudah mengenali sosok pemimpin 

yang diharapkan. Tim sukses merupakan sebuah kelompok di mana kolaborasi 

antara individu-individunya menghasilkan kinerja yang lebih tinggi daripada yang 

dapat dicapai secara individual. Berdasarkan pengalaman praktis, kandidat dengan 

dukungan dari tim suksesnya memiliki strategi komunikasi yang beragam untuk 

mendapatkan dukungan masyarakat, yang disesuaikan dengan karakteristik pemilih 

di wilayah tersebut. Selain tim sukses yang memiliki peran besar, komunikasi politik 

dari setiap tim sukses dan kandidat juga mempengaruhi jalannya kampanye secara 

keseluruhan. 

Pasangan calon nomor urut 01, yaitu pasangan calon presiden dan calon 

wakil presiden H. Anies Rasyid Baswedan Ph.D dan Dr. (H.C.) H.A. Muhaimin 

Iskandar memiliki program kampanye bernama “Desak Anies” dan “Slepet Imin”. 

Pasangan calon nomor urut 03, yaitu pasangan calon presiden dan calon wakil 

presiden H. Ganjar Pranowo S.H., M.I.P, dan Prof. Dr. H. M. Mahfud M.D memiliki 

program kampanye bernama “Gelar Tikar Ganjar” dan “Tabrak Prof”. Sementara 

pasangan calon nomor urut 02, yaitu pasangan calon presiden dan wakil presiden 

Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka sejauh ini tidak memiliki program 

kampanye khusus dalam melakukan komunikasi dua arah, paslon 02 memiliki 

bentuk kampanye hiburan seperti menari dan bernyanyi bersama. Selain menjadi 



 
 

program komunikasi dua arah dalam berkampanye, program ini juga menjadi suatu 

identitas bagi setiap pasangan calon. 

 Meskipun bentuk kampanye ini dilaksanakan hampir setiap calon dan 

pasangan calon, namun program kampanye Desak Anies menjadi kampanye yang 

pertama kali dilaksanakan. Menurut jadwal pada unggahan instagram, kampanye 

"Desak Anies" secara resmi dimulai pada 18 Agustus 2023. Lalu, Muhaimin 

Iskandar atau yang akrab disebut Cak Imin juga mulai melaksanakan kampanye 

yang bernama “Slepet Imin” yang pertama kali diadakan pada 22 Desember 2023, 

dengan ketidaksengajaan menyebut kata “slepet” pada Debat Capres. Acara ini 

terhubung dengan kampanye "Desak Anies," di mana mereka berinteraksi dengan 

publik dan membahas berbagai isu politik, termasuk kebijakan ketenagakerjaan. 

Muhaimin juga sering berkolaborasi bersama Anies dengan melaksanakan 

Desak Anies dan Slepet Imin sebagai bagian dari kegiatan kampanye Anies 

Baswedan dan Muhaimin Iskandar, yang dikenal sebagai duo AMIN.  Selanjutnya, 

Acara "Tabrak Prof" yang dilaksanakan oleh Prof Mahfud MD menjadi program 

kampanye yang menurut Tempo.com diadakan setelah Desak Anies pada tanggal 25 

Januari 2024.  

Menurut jpnn.com, kampanye "Gelar Tikar Ganjar" yang diinisiasi oleh 

Ganjar Pranowo sebagai bagian dari strategi kampanyenya pertama kali 

dilaksanakan pada 28 Januari 2024 di Gedung Sidomukti, Yogyakarta. Acara ini 

dirancang sebagai platform diskusi tematik dan serius yang melibatkan para ahli, 

aktivis, dan mahasiswa, dengan fokus pada isu-isu sosial penting serta 

memungkinkan interaksi langsung antara Ganjar dengan generasi muda.  



 
 

 Dengan ini, dapat dinyatakan bahwa program kampanye “Desak Anies” 

merupakan kampanye pertama selama Pemilihan Umum 2024 berlangsung dalam 

kegiatan kampanye dua arah, dengan secara efektif melibatkan masyarakat melalui 

dialog langsung dan acara interaktif. Dengan memprioritaskan komunikasi terbuka 

dan umpan balik, ia menciptakan atmosfer politik yang partisipatif, memungkinkan 

warga untuk mengungkapkan kekhawatiran dan harapan mereka. Pendekatan 

inovatif ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan pemilih, tetapi juga membangun 

hubungan yang lebih kuat antara calon dan pemilih, mencerminkan gaya kampanye 

modern yang sejalan dengan nilai-nilai transparansi dan inklusivitas. 

 Desak Anies adalah salah satu kegiatan kampanye yang melibatkan Anies 

Baswedan, di mana ia secara langsung berinteraksi dengan massa atau masyarakat 

untuk memperjuangkan visi, misi, dan program-programnya. Anies Baswedan dan 

tim kampanyenya pada kegiatan "Desak Anies" berfokus pada komunikasi dua arah 

yang berbentuk diskusi yang terjadi, yang bisa mencakup beragam topik; seperti 

solusi untuk masalah-masalah kesehatan, pendidikan, kemiskinan, infrastruktur, 

lingkungan, dan berbagai isu-isu sosial dan politik lainnya yang relevan dengan 

masyarakat.  

Selain itu, Desak Anies juga dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk 

menyampaikan aspirasi, keluhan, dan harapan mereka kepada Anies Baswedan, 

sehingga Anies Baswedan dapat memahami kebutuhan dan keinginan masyarakat 

secara langsung. Komunikasi dua arah yang dilakukan bertujuan sebagai Upaya 

membantu memperkuat komunikasi antara calon pemimpin dan pemilih, serta 

memperjelas platform dan komitmen politik yang ditawarkan oleh Anies Baswedan 

kepada masyarakat. 



 
 

Gambar 1.1 Kegiatan Kampanye Desak Anies di Surabaya 

      

Sumber: X @txtdarimulyono 

Anies Baswedan selama periode Pemilu 2024, dalam melaksanakan 

kampanye untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat terlihat aktif menerapkan 

komunikasi dua arah. Banyak strategi kampanye yang dilakukan Anies Baswedan 

bersama dengan Tim Pemenangan Nasional Anies-Muhaimin (Timnas AMIN) 

dengan tujuan menarik perhatian calon pemilih. Beberapa hal yang dilakukan oleh 

Anies Baswedan bersama dengan melakukan Live Space di media sosial X dengan 

akun @aniesbbuble yang merupakan representasi pendukung muda Anies 

Baswedan.  Hal ini dilaksanakan Anies dan @aniesbubble dengan melakukan 

diskusi mengenai kebijakan yang sedang direncanakan oleh Anies Baswedan dan 

Timnas AMIN dalam rangka jika terpilihnya Anies Baswedan sebagai Presiden RI. 

Anies Baswedan menginginkan anak muda juga ikut memamhami politik melalui 

kegiatan diskusi daring Live Space. Tidak hanya membahas mengenai kebijakan, 

tapi biasanya pesan dari komunikasi dua arah ini berisi mengenai pertanyaan santai 

terkait kegiatan yang dilakukan Anies Baswedan bersama keluarga hingga Tim 

Sukses Anies sendiri. 

Selain itu, Anies Baswedan juga aktif menggunakan akun media sosial 

pribadinya di TikTok untuk melakukan video live sebagai bagian dari strategi 



 
 

komunikasi dua arah. Melalui platform tersebut, Anies berinteraksi langsung dengan 

para pengikutnya dengan membacakan komentar-komentar yang muncul di kolom 

komentar live dan memberikan respon terkait pertanyaan atau tanggapan yang 

disampaikan oleh para penonton. Ini menunjukkan komitmen Anies dalam 

berkomunikasi secara langsung dengan masyarakat melalui media sosial, yang 

merupakan salah satu cara efektif untuk membangun citra dirinya dan 

memperkenalkan program kampanye "Desak Anies" kepada masyarakat luas. 

Dalam setiap diskusi yang dilakukan, baik di Live Space X maupun di Live 

TikTok, Anies Baswedan tidak hanya membahas tentang dirinya sendiri, tetapi juga 

secara konsisten membicarakan program kampanye yang dicanangkannya bersama 

timnya, yaitu Desak Anies. Dengan demikian, Anies tidak hanya membangun citra 

dirinya sebagai seorang kandidat, tetapi juga menciptakan kesadaran dan 

pemahaman yang lebih luas tentang visi dan misi kampanyenya. Melalui komunikasi 

dua arah yang terjalin, Anies Baswedan tidak hanya mendapatkan umpan balik 

langsung dari masyarakat, tetapi juga secara aktif terlibat dalam memperkuat 

dukungan dan membangun hubungan yang erat dengan para pendukungnya serta 

masyarakat secara keseluruhan. 

Berdasarkan google trends, Desak Anies berada di posisi unggul diantara 

program kampanye Slepet Imin, Gelar Tikar Ganjar, dan Tabrak Prof. Program 

kampanye Desak Anies berhasil menyita perhatian Masyarakat Indonesia, bahkan 

hampir di seluruh provinsi yang ada di Indonesia. Desak Anies semakin popular dan 

mengalahkan program kampanye lainnya. Melalui program kampanye komunikasi 

dua arah, Anies Baswedan menunjukkan kepada publik kemampuan dalam 

berkomunikasi.  



 
 

Program kampanye Desak Anies sendiri memang bertujuan untuk 

‘mendesak’ Anies Baswedan terkait kebijakan yang diambil untuk Indoensia, 

sehingga inilah yang menjadi alasan program kampanye ini bernama “Desak Anies”. 

Kemampuan Anies Baswedan dalam berkomunikasi menjadi salah satu tolok ukur 

mengapa program Desak Anies sangat menarik bagi Masyarakat Indonesia. Strategi 

Komunikasi yang dimiliki Anies Baswedan dalam menjawab setiap desakan dari 

rakyat yang hadir ke forum diskusi pada program kampanye Desak Anies. 

Data pendukung kata kunci program kampamye di Google Trends  

Gambar 1.2 Google Trends 

 

Gambar 1.3 Google Trends 

 

 



 
 

Gambar 1.4 Google Trends 

 

Gambar 1.5 Google Trends 

 

Gambar 1.6 Diagram program kampanye di Google Trends 

 

Sumber: trends.google.com 

Sehingga melalui program kampanye Desak Anies, Anies Baswedan 

menginginkan kebijakan yang berdasakan asas keadilan, kemakmuran, dan 



 
 

kesejahteraan bersama melalui “perubahan”. “Perubahan” sendiri merupakan 

tagline dari pasangan calon nomor urut 01. Selama tiga bulan terakhir, Desak Anies 

memiliki performa yang semakin meningkat berdasarkan data dari google trends. 

Bahkan pada tanggal 23 Januari 2024, Desak Anies sukses mendapatkan skala 100 

pencarian dan menjadi program kampanye yang paling unggul diantara program 

kampanye lainnya.  

Pada tanggal 23 Januari 2024, Desak Anies mengangkat tema Pendidikan 

dalam dialognya bersama warga Sleman, Yogyakarta yang menjadi salah satu 

episode Desak Anies yang paling popular. Dapat dikatakan bahwa, salah satu faktor 

penyebab Desak Anies menjadi kampanye yang paling diminati adalah topik 

pembahasan yang dibawa ke forum diskusi berkenaan dengan fenomena yang 

sedang dialami oleh hampir seluruh Masyarakat Indonesia. Desak Anies forum 

diskusi untuk lebih peka terhadap masalah sekitar mulai dari yang terdekat hingga 

masalah sosial yang selama ini tidak banyak diketahui oleh seluruh lapisan 

Masyarakat Indonesia. 

 Gambar 1.7 Audiens Desak Anies                 Gambar 1.8 Audiens Desak Anies 

                             

Sumber: X @nal_nalnal 

 



 
 

Berdasarkan unggahan dokumentasi yang diunggah oleh pengguna media 

sosial X dengan akun yang bernama @nal_nalnal mengenai lokasi langsung 

kampanye, Desak Anies memiliki rekor terbaru pada tanggal 9 Februari 2024 di 

Surbaya, bahwa 10.000 lebih massa turut hadir ke forum diskusi Desak Anies. 

Kampanye Desak Anies ini mampu menggerakkan massa untuk hadir untuk 

menyampaikan suara mereka dan mendengarkan gagasan Anies Baswedan terkait 

‘desakan’ yang mereka berikan. Kampanye Desak Anies juga kian menjadi tiang 

atas harapan Indonesia yang lebih baik. 

Keterlibatan audiens yang aktif dalam kampanye "Desak Anies" 

berkontribusi signifikan terhadap popularitasnya, karena acara-acara interaktif dan 

dialog langsung tidak hanya menciptakan rasa kedekatan antara Anies Baswedan 

dan masyarakat, tetapi juga memberi ruang bagi pemilih untuk menyampaikan 

aspirasi dan kekhawatiran mereka. Hal ini membuat kampanye terasa lebih relevan 

dan personal, sehingga menarik minat lebih banyak orang untuk berpartisipasi dan 

mendukung visi yang diusung dalam pemilu 2024. 

Gambar 1.9 Pemberitaan Popularitas Desak Anies  

 

Sumber: https://naker.news/2024/01/24/desak-anies-trending-model-kampanye-

yang-populer-saat-ini/  (diakses pada 11 Maret 2024) 

 

https://naker.news/2024/01/24/desak-anies-trending-model-kampanye-yang-populer-saat-ini/
https://naker.news/2024/01/24/desak-anies-trending-model-kampanye-yang-populer-saat-ini/


 
 

Gambar 1.10 Pemberitaan Keistimewaan Desak Anies 

 

Sumber: https://www.medcom.id/pemilu/news-pemilu/GKdPJDWK-

keistimewaan-desak-anies-sebagai-fenomena-baru-gaya-kampanye-pilpres 

(diakes 13 Maret 2024) 

Kampanye Desak Anies mendapatkan pengakuan menjadi bentuk kampanye 

yang baru dan populer. Stratetgi komunikasi yang dimiliki anies dalam 

menyampaikan gagasan hingga menjawab seluruh pertanyaan yang diberikan sukses 

menyita perhatian. Desak Anies terhitung populer juga dilihat dari antusiasme 

Masyarakat yang ikut hadir. Kampanye Desak Anies juga mendapatkan respon 

positif dari Masyarakat Indonesia. Beberapa komentar yang didapatkan dari 

platform media sosial X, para pengguna menuliskan tweet dan disukai oleh puluhan 

ribuan pengguna menyatakan bahwa mereka puas terhadap hadirnya pembaruan dari 

bentuk kampanye yang dulunya terkesan membosankan, hanya acara untuk orang 

tua, dan hanya bentuk bualan pemerintah saja menjadi bentuk kampanye yang 

bermartabat. Anies Baswedan berhasil membawa panggung kampanye menjadi 

sangat menyenangkan, berwawasan, suatu kebanggaan terhadap politik, dan 

penanaman nilai yang diajarkan. Kampanye saat ini juga tidak lagi terkesan sebagai 

https://www.medcom.id/pemilu/news-pemilu/GKdPJDWK-keistimewaan-desak-anies-sebagai-fenomena-baru-gaya-kampanye-pilpres
https://www.medcom.id/pemilu/news-pemilu/GKdPJDWK-keistimewaan-desak-anies-sebagai-fenomena-baru-gaya-kampanye-pilpres


 
 

kegiatan orang tua, karena kampanye Desak Anies berhasil menarik minat anak 

muda untuk terjun merasakan politik secara langsung. 

Data Pendukung Pandangan Public Terhadap Kampanye Desak Anies 

Gambar 1.11 Pandangan Publik               Gambar 1.12 Pandangan Publik 

      

Sumber: X @abdurarsyad 

 Sehingga pada pernyataan tersebut, kampanye Desak Anies mendapatkan 

umpan balik sebagai kampanye yang menyenangkan dengan mengimplementasikan 

komunikasi dua arah sebagai bentuk kampanye modern. Kampanye "Desak Anies" 

dalam Pemilu 2024 memiliki pendekatan yang berbeda dibandingkan dengan 

kampanye politik di tahun-tahun sebelumnya. Jika kampanye sebelumnya lebih 

banyak mengandalkan pendekatan konvensional, seperti rapat umum dan iklan di 

media massa, dan orasi di depan masyarakat.  

Pada Kampanye Pemilu tahun 2024, ada hal yang berbeda dibandingkan 

dengan kampanye-kampanye yang telah dilakukan saat pemilu di tahun-tahun 

sebelumnya. Ketika pemilu di beberapa tahun yang lalu masih menggunakan strategi 

komunikasi satu arah. Kampanye pada Pemilu tahun 2024 mulai dilakukan 

kampanye dengan mengedepankan dialog dua arah, antara calon presiden dan calon 



 
 

wakil presiden dengan rakyat. Bentuk kampanye kali ini menjadi keterbaruan dalam 

mengudang simpatisan rakyat untuk mencari suara dengan mengedepankan 

pertukaran gagasan.  

Biasanya, calon presiden dan calon wakil presiden melakukan kampanye 

akbar hanya berfokuskan pada komunikasi satu arah dalam pemaparan strategi 

kepemimpinan, visi-misi yang akan dilakukan, penyampaian gagasan hingga pesan 

yang membuat masyarakat yang akhirnya akan menyukai, bersimpati, peduli, dan 

memberikan suaranya. Namun, pada Pemilu 2024, adanya keterbaruan dalam 

melaksanakan kampanye. Kampanye yang dilaksanakan oleh setiap paslon saat ini 

tidak hanya menyampaikan gagasan mereka saja, namun juga mendengarkan suara 

rakyat berbentuk forum diskusi. 

Pemilu 2004 menjadi pemilu pertama setelah berakhirnya Orde Baru dan 

merupakan tonggak penting dalam perjalanan demokrasi Indonesia. Pada pemilu ini, 

masyarakat Indonesia untuk pertama kalinya memilih secara langsung Presiden dan 

Wakil Presiden, sebuah perubahan besar setelah selama bertahun-tahun pemilihan 

presiden dilakukan melalui MPR (Majelis Permusyawaratan Rakyat). Keterlibatan 

masyarakat pun semakin tinggi, karena mereka memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pemilihan, baik sebagai pemilih maupun sebagai 

bagian dari tim kampanye yang mendukung calon yang mereka yakini dapat 

membawa perubahan (Armahadin, 2023). 

Kampanye Pemilu 2004 

Pada Pemilu 2004, dua pasangan calon, Megawati-Hasyim dan Susilo 

Bambang Yudhoyono-Jusuf Kalla, bersaing untuk kursi presiden dan wakil 

presiden. Kampanye didominasi oleh media tradisional seperti televisi dan surat 



 
 

kabar dengan fokus pada penyampaian visi dan misi melalui pidato dan iklan. 

Sebagai pemilu pertama pasca-Orde Baru, Pemilu 2004 menandai transisi demokrasi 

Indonesia, mencerminkan semangat reformasi, partisipasi masyarakat yang 

meningkat, serta upaya membangun sistem politik yang lebih inklusif dan 

demokratis. 

Gambar 1.13 Kegiatan Kampanye pada Pemilu 2004 

 

Gambar 1.14 Kegiatan Kampanye pada Pemilu 2004 

 

Sumber: youtube.com 

Pada Pemilu 2004, pasangan Megawati-Hasyim menekankan keadilan sosial 

dan pemberdayaan ekonomi, sementara Susilo Bambang Yudhoyono-Jusuf Kalla 

membawa isu reformasi birokrasi dan stabilitas. Kampanye berlangsung melalui 

media tradisional seperti televisi dan surat kabar, dengan fokus pada pidato dan 

iklan. Sebagai pemilu pertama pasca-Reformasi, Pemilu 2004 mencerminkan 

semangat demokratisasi dan keinginan masyarakat untuk sistem politik yang lebih 



 
 

terbuka dan inklusif, menjadikannya tonggak penting dalam perjalanan demokrasi 

Indonesia. 

Kampanye Pemilu 2009 

 Pada Pemilihan Umum (Pemilu) 2009 di Indonesia, dua pasangan calon 

(paslon) bersaing untuk memperebutkan jabatan presiden dan wakil presiden. 

Pasangan pertama terdiri dari Susilo Bambang Yudhoyono sebagai calon presiden 

dan Boediono sebagai calon wakil presiden. Sementara itu, pasangan kedua 

melibatkan Megawati Soekarnoputri sebagai calon presiden dan Prabowo Subianto 

sebagai calon wakil presiden. Susilo Bambang Yudhoyono menyoroti prestasi 

pemerintahannya, terutama dalam pertumbuhan ekonomi dan stabilitas. Megawati 

Soekarnoputri memfokuskan kampanyenya pada tema keadilan sosial dan 

kesejahteraan rakyat, sementara Prabowo Subianto menekankan pada kekuatan dan 

stabilitas nasional. 

Gambar 1.15 Kegiatan Blusukan pada Pemilu 2009 

 

Gambar 1.16 Kegiatan Blusukan  pada Pemilu 2009 

 

Sumber: youtube.com  



 
 

Pada pemilu kali ini, kampanye ditandai dengan adanya kunjungan ke 

daerah-daerah masyarakat dengan status ekonomi berada di menengah ke-bawah. 

Kampanye seperti ini sering dilakukan karena dinilai sebagai kampanye yang paling 

sukses, karena mendapatkan simpatisan dari warga yang dikunjungi. Para pasangan 

calon biasanya mendatangi pasar, perkampungan, daerah pesisir. desa, sekolah, dan 

lain sebagainya. Kampanye pada Pemilu 2009 ini menjadi bentuk kampanye yang 

sampai saat ini masih menjadi standar kampanye yang dilakukan oleh calon Presiden 

dan calon Wakil Presiden.  

Kampanye Pemilu 2014 

Pada Pemilihan Umum (Pemilu) 2014 di Indonesia, dua pasangan calon 

(paslon) bersaing untuk jabatan presiden dan wakil presiden. Pasangan pertama 

terdiri dari Joko Widodo (Jokowi) sebagai calon presiden dan Jusuf Kalla sebagai 

calon wakil presiden. Sementara itu, pasangan kedua melibatkan Prabowo Subianto 

sebagai calon presiden dan Hatta Rajasa sebagai calon wakil presiden. Kampanye 

dalam Pemilu 2014 ditandai oleh peran yang semakin meningkat dari media sosial, 

dengan kedua paslon aktif menggunakan platform tersebut untuk mencapai pemilih.  

Jokowi-JK menekankan pencapaian pembangunan lokal Jokowi sebagai 

Gubernur DKI Jakarta, serta menyuarakan agenda pembaharuan dan pemberdayaan 

ekonomi. Sementara itu, paslon Prabowo-Hatta lebih menekankan isu keamanan 

nasional, kedaulatan ekonomi, dan kepemimpinan yang kuat.  

Situasi pada era Pemilu 2014 mencerminkan dinamika politik pasca-

pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono. Pemilu ini menandai peran penting 

media sosial dan teknologi informasi dalam membentuk opini publik dan 

memobilisasi massa. Isu-isu utama seperti pertumbuhan ekonomi, pemberantasan 



 
 

korupsi, dan kedaulatan ekonomi menjadi fokus utama debat dan kampanye. 

Keterlibatan pemilih muda serta peningkatan partisipasi pemilih mencerminkan 

kedewasaan demokrasi di Indonesia. Dengan kampanye yang intens dan dominasi 

media sosial, Pemilu 2014 menegaskan perubahan dalam strategi politik dan 

pentingnya partisipasi publik dalam proses demokrasi. 

Gambar 1.17 Kegiatan kampanye akbar joget dua jari Pemilu 2014

 

Sumber: youtube.com 

 Kampanye Jokowi-JK pada Pemilu 2014 berbeda dengan pasangan lainnya, 

mengusung pendekatan merakyat melalui simbol dua jari, kemeja kotak-kotak, dan 

lagu identitas, serta menghadirkan musisi untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan. Sebaliknya, pasangan Prabowo-Hatta memanfaatkan politik 

identitas dengan menonjolkan agama dan dukungan ulama. Pendekatan ini membuat 

kampanye 2014 menjadi unik dan menarik perhatian publik, menandai perubahan 

gaya kampanye di Indonesia. 

Kampanye Pemilu 2019 

Pada Pemilihan Umum (Pemilu) 2019 di Indonesia, dua pasangan calon 

(paslon) bersaing untuk posisi presiden dan wakil presiden. Pasangan pertama terdiri 

dari Joko Widodo (Jokowi) sebagai calon presiden dan Ma'ruf Amin sebagai calon 

wakil presiden, sementara pasangan kedua melibatkan Prabowo Subianto sebagai 



 
 

calon presiden dan Sandiaga Uno sebagai calon wakil presiden. Kampanye yang 

dilakukan dalam Pemilu 2019 dicirikan oleh peran yang semakin dominan dari 

media sosial dan digital.  

Kampanye Pemilu 2019 mencerminkan berbagai keunikan dan inovasi 

dalam dunia politik dan komunikasi yang menjadi sesuatu yang ditonjolkan pada 

tahun ini. Salah satu aspek yang menonjol adalah pemanfaatan media sosial sebagai 

alat utama untuk berkomunikasi dengan pemilih. Paslon menggunakan platform 

seperti Facebook, Twitter, dan Instagram untuk menyebarkan pesan kampanye dan 

berinteraksi dengan pemilih secara langsung. Selain itu, konten digital yang kreatif 

seperti video, infografis, dan meme menjadi bagian integral dari strategi kampanye, 

menciptakan buzz di media sosial. Kampanye Pemilu 2019 juga melibatkan kegiatan 

gerilya dan jemput bola, di mana paslon mendatangi pasar tradisional, kampung-

kampung, dan acara keagamaan untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat. 

Gambar 1.18 Kampanye Akbar pada Pemilu 2019 

 

Sumber: youtube.com 

 

Pemilu 2019 memperlihatkan persaingan ketat antara Jokowi-Ma'ruf dan 

Prabowo-Sandiaga. Jokowi-Ma'ruf fokus pada kesinambungan pembangunan 

infrastruktur dan kesejahteraan, sementara Prabowo-Sandiaga menyoroti 



 
 

kemandirian ekonomi dan ketahanan pangan. Kampanye didominasi debat publik, 

strategi digital, dan media sosial, yang memperkuat polarisasi politik. Sentimen 

sosial-ekonomi seperti ketimpangan dan keadilan menjadi isu utama. Media 

memainkan peran besar, baik dalam memperkuat citra maupun memunculkan 

serangan politik. Pemilu ini mencerminkan dinamika demokrasi dengan beragam 

visi yang mencerminkan kepentingan masyarakat. 

Secara keseluruhan, Kampanye Pemilu sebelumnya, seperti pada 2004 

hingga 2019, didominasi oleh pendekatan satu arah, dengan fokus pada orasi, iklan, 

dan penggunaan media massa tradisional tanpa memberikan ruang signifikan untuk 

dialog dua arah antara kandidat dan masyarakat. Interaksi langsung lebih terbatas 

pada kegiatan simbolis, tanpa upaya mendalam untuk memahami dan merespons 

aspirasi pemilih secara langsung. Kampanye dialog dua arah yang muncul pada 

Pemilu 2024 menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti karena menawarkan 

pendekatan baru yang lebih interaktif. Strategi ini memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk terlibat secara langsung dalam menyampaikan pendapat dan 

mendiskusikan isu-isu penting, menciptakan hubungan yang lebih erat antara 

kandidat dan pemilih. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uaraian mengenai latar belakang meneliti bagaimana Anies 

Baswedan sebagai Calon Presiden dalam penerapan komunikasi dua arah pada 

kampanye "Desak Anies," yang mengedepankan dialog interaktif cdemi tercapainya 

efektivitas tujuan kampanye dan meningkatkan keterlibatan masyarakat.  Lalu, 

bagaimana proses komunikasi dua arah ini digunakan untuk menyampaikan visi, 



 
 

misi, dan program kampanye, membangun pemahaman bersama dengan audiens, 

memperkuat citra positif kandidat, serta memobilisasi dukungan masyarakat dalam 

konteks Pemilihan Umum 2024. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari program Kampanye Desak Anies yang semakin menarik 

perhatian masyarakat Indonesia, dan kemampuan Anies Baswedan dalam 

berkomunikasi dalam berkampanye yang menjadi identitas tersendiri di mata publik 

terhadap Anies Baswedan. Dengan pendekatan komunikasi dua arah yang 

diterapkan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam 

mengenai bagaimana komunikasi dua arah yang membentuk interaksi antara Anies 

Baswedan dan audiens dapat memengaruhi tujuan kampanye. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan kampanye tersebut dalam mencapai tujuan politiknya. Penulis dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisa komunikasi dua arah kampanye “Desak 

Anies” dalam mencapai efektivitas tujuan kampanye pada Pemilihan Umum 2024. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai makna dari  

komunikasi dua arah pada Kampanye “Desak Anies” pada Pemilihan Umum 

2024 dan hubungannnya dalam mencapai tujuan kampanye. 



 
 

b. Untuk memberikan kontribusi dalam bidang komunikasi, khususnya 

hubungan pada komunikasi politik dua arah yang mempengaruhi efektivitas 

tujuan kampanye pada Pemilu 2024. 

c. Sebagai acuan dan bahan pendukung dalam penelitian yang lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini ditujukan agar dapat memberikan kajian 

terhadap implementasi komunikasi dua arah yang dilakukan oleh Calon Presiden 

Anies Baswedan dalam Kampanye Pada Pemilihan Umum yang dilaksanakan di 

tahun 2024 dalam Program Kampanye “Desak Anies”. Penelitian ini memiliki 

manfaat dalam memperluas pengetahuan terhadap perkembangan politik modern 

yang mengedepankan dialog antara calon pemegang kepentingan dengan public 

dalam menyampaikan dan menerima kebijakan.  

Kampanye "Desak Anies" memanfaatkan komunikasi dua arah dengan 

memaksimalkan dialog antara Anies Baswedan dengan maasyarakat. Komunikasi 

dua arah ini memungkinkan keterlibatan lebih aktif dari para pemilih, yang tidak 

hanya menjadi penonton pasif tetapi juga dapat berpartisipasi dalam diskusi, 

memberikan masukan, dan menyampaikan pendapat mereka secara langsung kepada 

Anies Baswedan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan dalam komunikasi politik 

yang lebih modern, inklusif, dan responsif terhadap aspirasi masyarakat. 
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